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ABSTRAK 

 

 

Porsi ayat kisah dalam Al-Qur’an mencapai separuh lebih dari 

keseluruhan ayatnya. Ini merupakan indikator bahwa Al-Qur’an 

memberikan atensi yang lebih terhadap ayat-ayat kisah, meskipun 

ayat-ayat tersebut tidak sampai pada implikasi regulatif sebagaimana 

ayat hukum. Sayangnya, mayoritas interpretasi ayat-ayat kisah 

cenderung memproduksi makna yang tidak memiliki manfaat atau 

kebutuhan untuk diketahui, seperti metode tafsir yang mengaitkan 

ayat-ayat tersebut dengan penemuan ilmiah. Metode ini bahkan 

terkesan memaksa teks Al-Qur’an untuk senantiasa selaras dengan 

sesuatu yang sifatnya relatif dan temporer. Oleh karena itu, tafsir ini 

ditolak oleh beberapa sarjana. Sayangnya, tawaran alternatifnya 

belum terkonstruk secara sistematis. Abduh misalnya hanya 

menyalahkan para sarjana yang menyibukkan diri mereka dengan 

penafsiran saintifik karena menjauhkan pembacaan tersebut dari 

“hidayah” Al-Qur’an. Abduh tidak memprioritaskan tools yang tepat 

untuk menangkap “hidayah” tersebut. Khalafallah dan Shahrur adalah 

dua figur yang berupaya melakukan pembacaan ayat-ayat kisah 

secara sistematis dengan memanfaatkan tools modern untuk 

menangkap “hidayah” darinya. Bedanya, Khalafallah memilih 

kecenderungan sastra, sementara Shahrur cenderung filosofis. 

Dengan teori hermeneutika Gadamer, penelitian kepustakaan 

ini menjawab beberapa pertanyaan: i) bagaimana konstruksi 

pembacaan ayat-ayat kisah yang dilakukan oleh Khalafallah dan 

Shahrur, serta bagaimana persamaan dan perbedaan keduanya? ii) 

mengapa pendekatan dalam memahami ayat-ayat kisah perlu 

direkonstruksi? dan iii) bagaimana implikasi pembacaan ayat-ayat 

kisah yang dilakukan oleh Khalafallah dan Shahrur? 

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan. Pertama, 

konstruksi pembacaan kisah oleh Khalafallah dan Shahrur lahir pada 

saat Islam berjumpa dengan kekuatan Barat, sehingga pemikiran 

keduanya dituntut untuk bergeser arah dan gerak dari para pendahulu 

mereka. Adapun kecenderungan mereka berdua berbeda, karena 

dipengaruhi oleh sejarah intelektual keduanya. Dunia akademik 

Khalafallah adalah studi sastra. Ia juga dipengaruhi oleh tokoh-tokoh 

intelektual terkemuka yakni Taha Husain, Amin al-Khuli, Mustafâ 
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‘Abd al-Razâq, dan Ahmad Amin. Mereka  membentuk cara berpikir 

Khalafallah, terutama dalam mengaitkan sastra dengan studi Al-

Qur'an. Adapun konstruksi pemikiran Shahrur yang ia klaim bersifat 

filosofis dipengaruhi oleh studi akademik yang ditempuhnya di Uni 

Soviet pada bidang teknik yang membekalinya dengan pendekatan 

sistematis dan analitis dalam menafsirkan teks, termasuk Al-Qur'an. 

Di sana, Shahrur berkenalan dengan teori filsafat Hegel dan beberapa 

teori linguistik seperti Ibnu Jinni dan al-Jurjani. 

Persamaan keduanya terletak pada prinsip pembacaan yang 

berorientasi pada tujuan kisah bukan pembuktian fakta sejarah. 

Adapun perbedaan keduanya terletak pada kerangka metodologis 

penafsiran. Khalafallah dengan perspektif sastra cenderung melihat 

sisi psikologis audiens dari ayat-ayat kisah. Sementara, Shahrur 

dengan perspektif filsafat sejarah yang memiliki kedekatan dengan 

sosiologi Ibnu Khaldun. 

Kedua, Khalafallah menilai pembacaan ayat-ayat kisah perlu 

direkonstruksi karena sebagian besar tafsir cenderung memproduksi 

makna-makna baru. Sementara relevansi makna baru dengan makna 

asli tidak menjadi perhatian. Begitu juga, Shahrur menilai mayoritas 

pembacaan ayat-ayat cenderung menghasilkan produk tafsir yang 

tidak relevan untuk diketahui. Meskipun ada usaha manawarkan 

alternatif, namun konstruksinya belum sistematis. Untuk itu, 

Khalafallah menawarkan metode kritik sastra yang ia bangun dari 

metode us}u>l fiqh yakni istiqra>’ (induktif) dan tadarruj (tahapan). 

Sementara itu, Shahrur menawarkan agar kisah dipahami sebagai al-

sunan al-ta>ri>khiyyah (hukum sejarah) sehingga manusia bisa 

memprediksi dan mengantisipasi. 

Ketiga, paling tidak, ada tiga implikasi khusus dari pembacaan 

ayat-ayat kisah dengan perspektif sastra, yakni defaktualisasi, 

demitologisasi dan transformasi kisah dalam Al-Qur’an. Selain itu, 

sedikitnya ada empat implikasi bersama dari pembacaan ayat-ayat 

kisah dengan perspektif sastra dan filsafat sejarah, yaitu dehistorisasi 

kisah, humanisasi tokoh-tokoh kisah, dan orientasi interpretasi pada 

tujuan kisah sehingga Al-Qur’an senantiasa sa>lih li kulli zama>n wa 

maka>n (kontekstual sepanjang masa). 

 

Kata kunci: ayat-ayat kisah, Khalafallah, Shahrur, sastra, filsafat 

sejarah 
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ABSTRACT 

 

The narrative verses in the Qur’an constitute more than half of 

its total verses. This signifies the Qur’an particular emphasis on such 

narratives, despite their lack of regulative implications akin to legal 

verses. Unfortunately, the majority of interpretations of these 

narratives tend to produce meanings of limited benefit or necessity, 

such as aligning the verses with scientific discoveries. This 

interpretative method even seems to force the text Qur’anic text to 

align relative and temporary phenomena, leading some scholars to 

reject it. However, systematic alternatives have yet to be fully 

constructed. For instance, while Abduh criticizes scholars 

preoccupied with scientific interpretations for distancing the 

Qur’anic reading from its intended hidayah (guidance), he does not 

prioritize suitable tools to capture this hidayah. Khalafallah and 

Shahrur, on the other hand, systematically approach narrative verses 

using modern tools to extract hidayah from them—though with 

differing orientations: Khalafallah adopts a literary tendency, while 

Shahrur leans toward philosophical analysis. 

Using Gadamer’s hermeneutic theory, this library-based 

research addresses several questions: (i) How do Khalafallah and 

Shahrur construct their readings of Qur’anic narrative verses, and 

what similarities and differences exist between them? (ii) Why is it 

necessary to reconstruct approaches to understanding narrative 

verses? and (iii) What are the implications of Khalafallah and 

Shahrur’s readings of these verses? 

This study reveals several key findings. First, the constructions 

of Qur’anic narrative interpretations by Khalafallah and Shahrur 

emerged during Islam’s engagement with Western powers, prompting 

shifts in thought and methodology from their predecessors. Their 

differing tendencies were shaped by their respective intellectual 

histories. Khalafallah, whose academic background lies in literary 

studies, was influenced by prominent figures such as Taha Husain, 

Amin al-Khuli, Mustafâ ‘Abd al-Razâq, and Ahmad Amin, who 

shaped his thought, particularly in linking literature with Qur’anic 
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studies. Shahrur’s construction of thought, which he claimed was 

philosophical, was influenced by his academic studies in the Soviet 

Union in the field of engineering which equipped him with a 

systematic and analytical approach in interpreting texts, including 

the Qur’an. There, Shahrur encountered Hegel’s philosophy and 

linguistic theories from figures such as Ibn Jinni and al-Jurjani. 

The similarity between the two lies in prioritizing the purpose 

of Qur’anic narratives over proving historical accuracy. However, 

their methodological frameworks differ. Khalafallah’s literary 

perspective emphasizes the psychological dimensions of the audience 

in engaging with Qur’anic narratives, whereas Shahrur’s historical 

philosophy aligns closely with Ibn Khaldun’s sociology. 

Second, Khalafallah argues for reconstructing the reading of 

Qur’anic narratives due to the tendency of interpretations to produce 

new meanings without considering their relevance to the original 

intent. Similarly, Shahrur critiques the predominant interpretations 

as irrelevant or unnecessary. While some attempts at alternatives 

exist, they lack systematic construction. Khalafallah proposes a 

method rooted in literary criticism inspired by usūl al-fiqh principles 

such as istiqra (induction) and tadarruj (gradualism). Shahrur, on the 

other hand, suggests understanding narratives as al-sunan al-

tārīkhiyyah (historical laws), enabling humanity to predict and 

anticipate future events. 

Third, Khalafallah’s literary approach to Qur’anic narratives 

has at least three implications: de-factualization, de-

mythologization, and transformation of Qur’anic stories. Meanwhile, 

the shared implications of Khalafallah’s literary perspective and 

Shahrur’s historical philosophy include de-historicization of 

narratives, humanization of story characters, and an interpretive 

focus on the objectives of the stories. These approaches ensure that 

the Qur’an remains sa>lih li kulli zama>n wa maka>n (relevant for all 

times and places). 

 

Keywords: Qur’anic narratives, Khalafallah, Shahrur, literature, 

historical philosophy 
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 ملخص 
 

الآيات كلها. وهذا   تشكل أكثر من نصف  الكريم  القرآن  في  القصة  آيات  إن 
هذه الآيات ليس لها آثار  ماما جما، رغم أن  تدليل على أن القرآن يهتم بآيات القصة اه

مثل آيات الحكم. وللأسف فإن غالبية تفسيرات آيات القصة تتجه إلى إنتاج    شريعيةت
معاني ليس لها فائدة أو تحتاج إلى معرفة، مثل طرق التفسير التي تربط هذه الآيات  

القرآن على أن تكون دائمًا    وص بالاكتشافات العلمية. ويبدو أن هذه الطريقة تجبر نص
متناغمًا مع شيء نسبي ومؤقت. ولذلك، فإن هذا التفسير مرفوض عند بعض العلماء.  

، لا يلوم  مثلا  عبدهمحمد  ولسوء الحظ، لم يتم بناء العرض البديل بشكل منهجي. ف
إلا العلماء المنشغلين بالتفسير العلمي لأنه يبعد هذه القراءة عن "هداية" القرآن. ولم  

للأدوات   الأولوية  عبده  الله  يعط  خلف  لقد كان  "الهداية".  هذه  لالتقاط  المناسبة 
ومحمد شحرور من حاولا قراءة آيات القصة بشكل منهجي باستخدام الأدوات الحديثة  
لالتقاط "الهداية" منها. الفرق بين خلف الله وشحرور هو أن خلف الله يختار الميول  

 .الأدبية، بينما شحرور يميل إلى الأمور الفلسفية 
أسئلة،   عدة  يجيب  التأويلية  غادامر  نظرية  باستخدام  المكتبي  البحث  هذا 

( ما هو بناء قراءة آيات القصة التي قام بها خلف الله وشحرور، وما هي أوجه 1وهي:  
بينهما؟   والاختلاف  إلى إعادة  2التشابه  القصة  آيات  فهم  في  المقاربة  تحتاج  لماذا   )

 الله وشحرور لآيات القصة؟ ( ما هي دلالات قراءة خلف 3البناء؟ 
، وُلدت بنية قراءة القصة عند خلف الله  

ً
وقد أنتج هذا البحث عدة نتائج. أولا

وشحرور عندما التقى الإسلام بالقوى الغربية، بحيث كان تفكيرهما يتطلب تغيير  
بالتاريخ  متأثرة  أنها  إذ  منهما،  كل  ميول  وتختلف  أسلافهما.  عن  والحركة  الاتجاه 

كاديمي هو الدراسات الأدبية. كما تأثر بكبار  الفكري لكل منهما. عالم خلف الله الأ
لقد   أمين.  وأحمد  الرزاق،  الخولي، ومصطفى عبد  وأمين  مثل طه حسين،  المثقفين 
ساهموا في تشكيل طريقة تفكير خلف الله، خاصة في ربط الأدب بدراسة القرآن. وقد  
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بالدراسات الأكاديمية التي أتمها في   بناء فكر شحرور، الذي يدعي أنه فلسفي،  تأثر 
الهندسة،  في مجال  السوفييتي  تفسير   الاتحاد  في  بمنهج منهجي وتحليلي  والتي زودته 

هيغل   نظرية  على  شحرور  تعرف  وهناك  الكريم.  القرآن  ذلك  في  بما  النصوص، 
 .الفلسفية وعلى عدة نظريات لغوية مثل ابن جني والجرجاني 

القراءة الموجهة نحو هدف القصة بدلا من إثبات  والتشابه بينهما يقع في مبدأ  
ويميل  للتفسير.  المنهجي  الإطار  في  فيقع  بينهما  الاختلاف  وأما  التاريخية.  الحقائق 
خلف الله بالمنظور الأدبي إلى الجانب النفسي لدى المخاطبين من آيات القصة، بينما  

 .ابن خلدونشحرور بالمنظور الفلسفي التاريخي له علاقة بعلم الاجتماع ل
بناء لأن معظم   ، يرى خلف الله أن قراءة آيات القصة تحتاج إلى إعادة 

ً
ثانيا

معاني جديدة إلى إنتاج  تميل  في حين  التفسيرات  للمعنى  ،  الجديد  المعنى  أن ملاءمة 
الأصلي ليست مثيرة الاهتمام. كما أن شحرور يرى غالبية قراءة آيات القراءة تتجه  
بالمعرفة. وعلى رغم أن هناك جهود مبذولة   إلى إنتاج منتجات تفسيرية لا صلة لها 
  لتقديم البدائل، لكن بنائها لم يتم بعد بشكل منهجي. ولهذا السبب يقدم خلف الله 
وأما   والتدرج.  الاستقراء  وهو  الفقه،  أصول  منهج  من  بناه  الأدبي  النقد  في  منهجًا 

يت التاريخية حتى  السنن  أنها  القصة على  تُفهم  اقترح أن  البشر من  شحرور فقد  مكن 
 .التنبؤ والتوقع 

ثالثًا، هناك على الأقل ثلاثة تداعيات معينة من قراءة آيات القصة من منظور  
أدبي، وهي تفنيد الحقائق وإزالة الأساطير وتحويل القصص في القرآن. وفيما عدا ذلك،  
فإن هناك على الأقل أربعة تداعيات مشتركة من قراءة آيات القصة من منظور أدبي  

ا الطابع  نزع  وهي  تاريخي،  القصة،  وفلسفي  شخصيات  وأنسنة  القصة،  عن  لتاريخي 
وتوجيه التفسير نحو غرض القصص حتى أن القرآن دائمًا صالح لكل زمان ومكان 

 .الوقت( كل  )سياقي 
 

 الكلمات المفتاحية: آيات القصة، خلف الله، شحرور، الأدب، فلسفة التاريخ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi pada tulisan ini mengacu pada 

Internasional Journal of Midlle East Studies (IJMES) dengan acuan 

sebagai berikut: 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillah, penulisan disertasi yang berjudul Kisah Al-

Qur’an dalam Perspektif Sastra dan Filsafat Sejarah: Studi 

Perbandingan Pemikiran Muhammad Ahmad Khalafallah dan 

Muhammad Shahrur ini dapat terselesaikan juga. Saya menyadari hal 

ini tidak terlepas dari jasa dan dukungan dari berbagai pihak. Saya 

menyampaikan terima kasih kepada kedua orang tua yang telah 

mendoakan kelancaran dalam studi ini. Terlebih kepada Istri saya, 

Yulia Kurniawati yang telah mengorbankan banyak hal demi studi 

ini. Ia bahkan selalu mendorong dan mendukung serta menemani saya 

menyelesaikan disertasi ini. Putri saya, Aisya Rahma Rosyida, 

meskipun sedang berjuang di pondok pesantren, jauh dari orang tua 

sejak usia dini, tetapi selalu memotivasi bapaknya. Putra saya, 

Muhammad Hakim Afkari, yang sangat pengertian. Tidak kalah 

jasanya juga, Bapak dan Ibu mertua saya yang seperti orang tua 

kandung, Bapak H. Dargo dan Ibu Hj. Suwarti, telah memberikan 

banyak sekali dukungan baik spiritual maupun material atas 

pencapaian ini. Semoga Allah Swt. senantiasa mencurahkan kasih 

sayangnya kepada mereka. 

Saya mengucapkan terima kasih kepada Rektor UIN Sunan 

Kalijaga, Prof. Noorhaidi, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D.; Direktur 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga periode 2021-2024, Prof. Dr. H. 

Abdul Mustaqim, S.Ag., M.Ag.; Direktur Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga periode 2024-2028, Prof. Dr.Phil. Sahiron, M.A.; Wakil 

Direktur Pascasarjana, Ahmad Rafiq, S.Ag., M.Ag., MA., Ph.D.; 

Ketua Program Doktor (S-3) Studi Islam, Dr.Phil. Munirul Ikhwan, 

Lc., M.A., yang telah memberi kesempatan kepada saya untuk 

berproses dan menikmati atmosfer akademik di kampus unggul ini. 

Selesainya penulisan disertasi ini tidak terlepas dari jasa 

promotor saya. Prof. Dr. H. Abdul Mustaqim, S.Ag., M.Ag. sebagai 

promotor pertama telah membimbing saya. Di tengah kesibukan 

sebagai Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga periode 2021-

2024, beliau tetap membaca, memberikan catatan substansial, 
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mengoreksi kata demi kata disertasi saya. Pemikiran dan tulisan-

tulisan beliau menjadi inspirasi bagi saya dalam disertasi ini. Begitu 

juga saya mengucapkan terima kasih kepada promotor kedua, Dr. H. 

Akhmad Patah, M.A. Beliau merupakan pembimbing tesis saya saat 

S-2, juga dosen saya sejak S-1. Atas bimbingan dan kebaikan beliau 

berdua, saya sampaikan terima kasih banyak. 

Secara khusus, saya menyampaikan terima kasih kepada dewan 

penguji sejak ujian pendahuluan dan tertutup. Saya perlu 

menyebutkan kembali nama Bapak Dr.Phil. Munirul Ikhwan, Lc., 

M.A. (Ketua Program Studi S-3 Studi Islam), Bapak Ahmad Rafiq, 

S.Ag., M.Ag., MA., Ph.D. (Wakil Direktur Pascasarjana) selaku 

penguji telah memberikan banyak masukan substansial. Ibu Dr. Subi 

Nur Isnaini, M.A. juga memberikan banyak masukan penting. Ucapan 

terima kasih saya kepada semua dosen Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga yang telah menginspirasi serta memberikan ‘spirit keilmuan’ 

yang sangat berarti bagi saya. Segenap staf Tata Usaha Pascasarjana, 

terima kasih atas segala bantuannya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan disertasi ini. 

Saya menyadari bahwa penulisan disertasi ini jauh dari kata 

sempurna, untuk itu kritik dan masukan sangat saya harapkan, 

khususnya Bapak/Ibu penguji, ketua sidang, dan sekretraris sidang 

dalam ujian terbuka demi tulisan yang lebih baik lagi. Akhirnya, saya 

mengucapkan jaza>kumulla>h khairan kathi>ran terhadap semua pihak 

yang telah berjasa dalam penyelesaian disertasi ini. 

 

 

 

Yogyakarta, 23 Desember 2024 

Penulis, 

 

 

M. Nurul Huda 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Porsi ayat kisah dalam Al-Qur’an mencapai separuh lebih dari 

keseluruhan ayat di dalamnya.1 Ini merupakan indikator bahwa Al-

Qur’an memberikan atensi yang lebih terhadap ayat-ayat kisah, 

meskipun ayat-ayat tersebut tidak sampai pada implikasi regulatif 

sebagaimana ayat hukum. Sayangnya, mayoritas interpretasi ayat-

ayat kisah cenderung memproduksi makna yang tidak memiliki 

manfaat atau kebutuhan untuk diketahui, seperti informasi warna 

anjing ash}a>b al-kahf, nama anak yang dibunuh oleh Khidr, dan detail-

detail lain yang tidak penting. Hal ini dilakukan dalam rangka 

melegitimasi keberadaan ayat-ayat kisah sebagai fakta sejarah yang 

dapat memperkaya kajian kemu’jizatan Al-Qur’an.2 

Sementara itu, isu tentang validitas historis kisah dalam Al-

Qur’an menjadi perdebatan di kalangan outsider maupun insider.3 

Orientalis misalnya, meragukan kebenaran sejarah dari kisah Al-

Qur’an. Mereka menganggap kisah-kisah tersebut bertentangan atau 

setidaknya tidak sesuai dengan fakta-fakta sejarah.4 Beberapa sarjana 

muslim bahkan mengajukan argumen yang menunjukkan bahwa 

sebagian kisah dalam Al-Qur’an diragukan faktualitasnya. Salah satu 

tokoh yang mengajukan keraguannya tentang kesesuaian kisah dalam 

Al-Qur’an dengan fakta sejarah adalah Taha Husain. Dalam 

karyanya, Fi> Shi’r al-Ja>hili>, tokoh Muslim dari Mesir ini bergargumen 

 
1 Muhammad Shahrur, Al-Qas}as} al-Qur’a>ni>: Qira>’ah Mu‘a>s}irah, Jilid 1 

(Beirut: Dar al-Saqi, 2010), 13. 
2 Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha, Tafsi>r al-Qur’a>n al-

H{aki>m al-Mushtahir bi al-Tafsi>r al-Mana>r, Juz 1 (Kairo: Dar al-Manar, 1947), 

8. 
3 Angelika Neuwirth, “The Qur’an and History,” dalam The Qur’an and 

Late Antiquity, oleh Angelika Neuwirth, trans. oleh Samuel Wilder dan Samuel 

Wilder (Oxford University Press, 2019), 105–38. 
4 Nazar Fadli, “Orientalists and Their Study of The Qur’an,” Jurnal 

Ilmiah Teunuleh 1, no. 2 (28 Desember 2020): 81–95. 
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bahwa kisah yang terdapat dala Al-Qur’an seperti kisah Nabi Ibrahim 

dan Ismail tidak cukup dijadikan sebagai bukti bahwa kedua nama 

tersebut memang benar-benar nyata dalam sejarah. Singkatnya, 

dalam pandangan Taha, ketika sebuah kisah dinarasikan oleh Al-

Qur’an, tidak otomatis kisah tersebut benar-benar pernah terjadi.5 

Pandangan seperti di atas menuai kritik dari banyak pihak, 

karena secara tidak langsung menganggap bahwa informasi yang 

disampaikan dalam Al-Qur’an melalui ayat-ayat kisah merupakan 

suatu kebohongan. Sebab setiap informasi yang tidak sesuai dengan 

fakta merupakan berita bohong. Salah satu kritik tersebut datang dari 

metode tafsir yang mengaitkan kisah-kisah dalam Al-Qur’an dengan 

penemuan atau teori ilmiah, atau dikenal dengan tafsir ilmi.6 Model 

tafsir ini cukup menjamur pada era dewasa ini. Tokoh-tokoh seperti 

Muhammad Sayyid Tantawi, Harun Yahya, dan Buya Hamka 

merupakan sarjana modern yang cukup intens mengaplikasikan model 

tafsir ilmi ini. 

Embrio model interpretasi saintifik (ilmiah) ini sebenarnya 

lahir sejak dinasti Abbasiyah untuk merespon kemajuan berbagai 

disiplin ilmu pengetahuan. Abu Hamid al-Ghazali (1057 – 1111 M) 

misalnya, berargumen bahwa Al-Qur’an memuat ilmu pengetahuan 

yang tidak kontradiktif terhadap penemuan ilmiah terbaru.7 Pendapat 

ini diamini oleh Fakhruddin al-Razi (1150 – 1210 M) dalam tafsirnya 

Mafa>tih al-Gai>b al-Mushtahir bi al-Tafsi>r al-Kabi>r. Karya ini berisi 

 
5 Umarul Faruq dan Abdul Kadir Riyadi, “Ṭaha Husain’s Skepticism of 

Jahilī Poet and Its Position in the Qur’an: Analysis of Ṭaha Husain’s Thought in 

fī al-Syi’ri al-Jāhilī,” Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alqur’an dan Tafsir 7, no. 1 

(29 Juni 2022): 171–86. 
6 Ahmad Fadly Rahman Akbar dan Abdul Ramli Hasan, “Mafhum Yûsuf 

Al-Qardhâwî ‘An At-Tafsîr Al-‘Ilmî (Dirâsah fî Al-Jânib Al-Unthûlûjî),” Studia 
Quranika 4, no. 2 (22 Januari 2020): 247. 

7 Muhsin Abd al-Hamid, Dira>sa>t fi> Ushu>l al-Tafsi>r al-Qur’a>n (Baghdad: 

Dar al-Thaqafah, 1984), 130–31. 
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eksplanasi pengetahuan fisika dan penemuan abad kedua belas yang 

selanjutnya diklaim sebagai bentuk I’ja>z al-Qur’a>n.8 

Namun, tafsir ilmi juga tidak lepas dari kritik karena cenderung 

memaksa teks Al-Qur’an untuk senantiasa selaras dengan sesuatu 

yang sifatnya relatif dan temporer. Pemaksaannya berupa 

penempatan teks Al-Qur’an yang sama sekali tidak dibarengi dengan 

pertimbangan relasi antar teks. Padahal, hal ini merupakan 

pertimbangan yang krusial bagi mufasir yang ingin memahami makna 

sesuai dengan yang dikehendaki oleh teks. Model pembacaan yang 

terkesan ‘subjektif’ ini bisa merusak citra keagungan Al-Qur’an 

sebagai teks suci yang absolut.9 Oleh karena itu, tafsir ini ditolak oleh 

beberapa sarjana klasik maupun sarjana modern. 

Salah seorang intelektual klasik yang mengkritik tafsir ilmi 

adalah Abu Ishaq al-Shatibi (w. 1388 M). Sementara itu, pada era 

modern, tafsir ini ditolak oleh Muhammad Abduh (1849 – 1905 M). 

Sayangnya, tawaran alternatif dari penolakan terhadap metode tafsir 

ini, belum terkonstruk secara sistematis. Al-Shatibi hanya 

menafsirkan teks-teks Al-Qur’an dalam warna yang berbeda dengan 

para sarjana yang menafsirkan teks tersebut secara saintifik. 

Sementara Muhammad Abduh hanya menyalahkan para sarjana yang 

menyibukkan dirinya dengan penafsiran saintifik karena menjauhkan 

pembacaan tersebut dari hidayah Al-Qur’an.10 

Abduh menegaskan bahwa tidak ada inti pembacaan terhadap 

ayat-ayat Al-Qur’an selain dimaksudkan untuk mengungkap 

“hidayah” Al-Qur’an. Untuk itu, interpretasi harus memiliki fungsi 

menjadikan Al-Qur’an sebagai kitab “hidayah”.11 Amin al-Khuli 

 
8 Fakhruddin al-Razi, Mafa>tih al-Gai>b al-Mushtahir bi al-Tafsi>r al-Kabi>r 

(Kairo: Dar al-Hadis, t.t.), 6. 
9 Amin al-Khuli, Mana>hij Tajdi>d fi> al-Nah}w wa al-Balagha wa al-Tafsi>r 

wa al-Ada>b (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1961), 221–22. 
10 Habibur Rahman, “Amin Al-Khuli, Pendekatan Kritik Sastra Terhadap 

Al-Quran,” Al-Irfan : Journal of Arabic Literature and Islamic Studies 2, no. 1 

(30 Maret 2019): 107, https://doi.org/10.36835/al-irfan.v2i1.3386. 
11 Abduh dan Ridha, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H{aki>m al-Mushtahir bi al-Tafsi>r 

al-Mana>r, 1947, 4. 
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(1895 – 1966 M) setuju bahwa Al-Qur’an merupakan kitab “hidayah”, 

namun menempatkan “hidayah” sebagai orientasi utama, tanpa 

memprioritaskan tools (perangkat) yang tepat untuk menangkap 

“hidayah” tersebut merupakan sebuah kenaifan.12 

Muhammad Ahmad Khalfallah (1916 – 1997 M) dan 

Muhammad Shahrur (1938 – 2019 M) adalah dua tokoh yang cukup 

sistematis dalam memanfaatkan tools modern13 untuk menangkap 

‘hidayah’ dari ayat-ayat kisah dalam Al-Qur’an. Khalafallah 

menggunakan kritik sastra modern14 yang ia kembangkan dari 

gurunya, Amin al-Khuli.15 Sementara itu, Shahrur menggunakan 

filsafat sejarah16 yang terinspirasi dari filsafat dialektika Georg 

Wilhelm Friedrich Hegel (1770-1831 M). 

Ada sejumlah alasan fundamental mengapa pembacaan 

Khalafallah dan Shahrur terhadap ayat-ayat kisah menarik untuk 

diteliti. Pertama, meskipun keduanya sama-sama menggunakan 

 
12 Khuli, Mana>hij Tajdi>d fi> al-Nah}w wa al-Balagha wa al-Tafsi>r wa al-

Ada>b, 6–7. 
13 Instrumen ini melibatkan berbagai disiplin ilmu seperti kritik sastra, 

filsafat, semiotika, sosiologi, psikologi, antropologi, ilmu komunikasi dan 

sebagainya. Lihat Umar Al Faruq dkk., “Memahami Metode Tafsir Al-Qur’an: 

Pendekatan Tradisional dan Kontemporer dalam Memahami Pesan-pesan Ilahi,” 

Ta’lim Diniyah: Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education 
Studies) 4, no. 1 (30 Oktober 2023): 213–25. 

14Pendekatan sastra perspektif Khalafallah merupakan sebuah 

pendekatan yang mengarahkan kemampuan seorang mufasir untuk 

mengapresiasi sisi logika, psikologi, dan seni yang dimiliki teks. Pendekatan 

yang berorientasi bukan pada pembuktian kebenaran sejarah kisah itu sendiri, 

melainkan kebenaran yang diukur dari sejauh mana kisah itu memiliki daya 

pengaruh psikologis berupa pesan moral yang bisa menggugah pendengarnya. 

Lihat Muhammad Ahmad Khalafallah, Al-Fann al-Qas}as}i> fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, 

Cet. 1 (Cairo: Maktabah al-Nahd}a al-Mis\riyya, 1950), 1-19. 
15 Muhammad Ahmad Khalafallah, Al-Fann al-Qas}as}i> fi> al-Qur’a>n al-

Kari>m, Cet. 1 (Kairo: Maktabah al-Nahd}a al-Mis\riyya, 1950), 1–19. 
16 Filsafat sejarah menurut Shahrur merupakan sebuah metode untuk 

memahami pola gerak sejarah (al-sunan al-ta>ri>khiyyah), bagaimana proses 

sejarah terjadi dan terulang kembali dengan representasi tokoh dan zaman yang 

berbeda serta memberikan arti penting dalam kehidupan manusia. Lihat 

Muhammad Shahrur, Al-Qas}as} al-Qur’a>ni>: Qira>’ah Mu‘a>s}irah, Jilid 1 (Beirut: 

Dar al-Saqi, 2010), 219. 
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modern tools dalam menginterpretasikan ayat-ayat kisah, secara 

metodologis, keduanya memiliki kecenderungan berbeda. 

Khalafallah menggunakan perspektif sastra, sedangkan Shahrur 

filsafat sejarah. Dengan perspektif sastra, Khalafallah berargumen 

bahwa kisah yang ada dalam Al-Qur’an adalah cerita yang dapat 

dimasukkan pada bingkai sastra yang sarat dengan simbol keagamaan 

berbentuk pelajaran, petunjuk dan peringatan.17 Adapun Shahrur 

membaca kisah-kisah tersebut dalam bingkai filsafat sejarah. Dalam 

perspektifnya tersebut, Shahrur berupaya memberi perspektif baru 

dalam melakukan pemaknaan Al-Qur’an serta menawarkan metode 

yang lebih modern dan dinamis dalam menjawab persoalan umat 

manusia. 

 Kedua, kecenderungan keduanya untuk merespons isu 

modernitas cukup signifikan. Khalafallah menilai pemahaman 

tradisional terhadap teks-teks keagamaan sering kali terjebak dalam 

dogma yang kaku. Ia menekankan pentingnya pendekatan yang lebih 

rasional dan kontekstual dalam memahami Al-Qur'an, terutama 

dalam menghadapi tantangan modernitas. Dalam pandangannya, 

banyak interpretasi yang ada tidak mampu menjawab isu-isu modern 

yang dihadapi masyarakat muslim saat itu. Hal ini terjadi karena para 

mufasir klasik sering kali memahami kisah-kisah dalam Al-Qur'an 

dari perspektif sejarah semata sehingga menghasilkan produk tafsir 

yang tidak relevan dengan kondisi pada era modern. 

Oleh karena itu, ia mendorong penggunaan ilmu pengetahuan 

modern dalam memahami ayat-ayat kisah agar relevan dengan 

kondisi saat ini.18 Selain itu, Khalafallah juga mengkritik para 

orientalis yang gagal memahami metode Al-Qur'an dalam 

membangun dan menyusun kisah-kisahnya. Dia menyatakan bahwa 

para orientalis ini hanya melihat struktur luar dari kisah-kisah 

tersebut tanpa memahami esensi dan tujuan moral serta spiritual yang 

terkandung di dalamnya.19 

 
17 Khalafallah, Al-Fann al-Qas}as}i> fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, 1950, 33. 
18 Khalafallah, 22. 
19 Khalafallah, 24. 
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Senada dengan Khalafallah, Shahrur juga merespons isu 

modernitas dengan menganggap banyak interpretasi tradisional Islam 

tidak lagi relevan dengan konteks sosial dan budaya saat ini. Ia 

menekankan pentingnya ijtihad (penalaran independen) dalam 

memahami Al-Qur'an, yang seharusnya bersifat dinamis dan 

kontekstual. Shahrur menawarkan agar pemahaman terhadap teks-

teks kitab suci dilakukan dengan pendekatan yang lebih ilmiah dan 

rasional. Ia mengkritik ketergantungan pada warisan intelektual yang 

dianggapnya menghambat inovasi dan kemajuan dalam pemikiran 

Islam.20 

Ketiga, respons Khalafallah dan Shahrur terhadap kritik dari 

orientalis cukup kuat. Beberapa aspek, mulai dari sumber informasi, 

autentisitas historis hingga struktur teks tidak lepas dari kritik 

orientalis. Kritik mereka terhadap sumber informasi atau 

keterpengaruhan dengan tradisi agama sebelum Islam, bisa dilihat 

dari anggapan mereka yang menyatakan bahwa kisah-kisah dalam Al-

Qur'an, seperti kisah para nabi dan umat terdahulu, memiliki 

kesamaan dengan cerita-cerita yang ada dalam tradisi Yahudi, 

Kristen, dan agama-agama lain di Timur Tengah. 21 Mereka 

mengklaim bahwa Muhammad telah mengambil dan mengadaptasi 

cerita-cerita tersebut dari kitab suci mereka.22 

 
20 Muhammad Shahrur, Al-Kitab wa al-Qur’a>n: Qira>’ah Mu’a>s}irah, 

(Damaskus: Al-Ahali, 1994), 17. 
21 Munirul Ikhwan, “Western Studies of the Quranic Narrative: From the 

Historical Orientation into the Literary Analysis,” Al-Jami’ah: Journal of 
Islamic Studies 48, no. 2 (18 Desember 2010): 387–411. 

22 William St Claire Tisdall yang menganggap Muhammad sengaja 

meminjam sejumlah besar materi dari sumber-sumber Zoroaster dan Yahudi-

Kristen untuk membangun narasi kisah dalam Al-Qur’an. Tisdall berargumen 

bahwa ada beberapa pemeluk Kristen yang tinggal di sekitar Arab seperti Banu> 
H{a>rith dari Najra>n, Banu> H{ani>fah dari Yama>mah dan Banu> T|a>'i> di Taymah. 

Tisdall juga berasumsi bahwa Nabi Muhammad bertemu dengan biarawan-

biarawan Kristen ketika beliau mengunjungi Suriah sebagai pedagang sebelum 

kenabiannya. Dari sudut pandang ini, Tisdall bersikeras bahwa Nabi 

Muhammad pasti pernah mendengar tentang agama Kristen dan kemudian 

membuat penilaian sendiri tentang doktrin-doktrin Kristen. Lihat Munirul 

Ikhwan, “Western Studies of the Quranic Narrative: From the Historical 
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Selain itu, orientalis juga meragukan autentisitas historis atau 

kebenaran kisah yang ada dalam Al-Qur’an. Mereka menganggap 

kisah-kisah tersebut bertentangan atau setidaknya tidak sesuai 

dengan fakta-fakta sejarah.23 Salah satu kisah yang mereka 

pertanyakan keasliannya adalah cerita Nabi Adam. Menurut mereka, 

kisah Nabi Adam tidak sesuai dengan ilmu pengetahuan modern 

terutama teori evolusi yang dipelopori oleh Charles Darwin. Mereka 

menunjukkan bahwa teori evolusi yang dicetuskan oleh Darwin 

adalah hasil penelitian ilmiah yang tidak dapat dipertentangkan 

dengan bukti-bukti empiris, sedangkan kisah Nabi Adam adalah 

bagian dari kisah dalam Al-Qur’an yang tidak dapat dibuktikan secara 

ilmiah.24 

Keempat, status Khalafallah dan Shahrur yang notabene bukan 

seorang teolog.25 Hal ini menjadikan keduanya cenderung bersikap 

lebih kritis terhadap tradisi intelektual yang selama ini berkembang 

di tubuh umat Islam.26 Khalafallah mengkritik tradisi tafsir yang 

menganggap ayat-ayat kisah dalam Al-Qur’an sebagai dokumen 

sejarah sehingga mengabaikan tujuan sebenarnya dari kisah-kisah 

tersebut yaitu sebagai sastra bernilai i’jaz yang benar-benar tinggi 

dan mulia.27 Adapun Shahrur mengklaim bahwa produk tafsir dalam 

 
Orientation into the Literary Analysis,” Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies 

48, no. 2 (18 Desember 2010): 387–411. 
23 Khalafallah, Al-Fann al-Qas}as}i> fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, 1950, 23. 
24 Moh Rosyid, “Polemik Manusia Perdana antara Tafsir al-Qur’an al-

’Aqli dengan Teori Barat,” Hermeneutik 12, no. 1 (21 Oktober 2019): 251–168. 
25 Keduanya tidak memiliki latar belakang teolog, baik secara pendidikan 

maupun keilmuan. Khalafallah hidup di lingkungan akademisi yang 

berkecimpung pada dunia sastra. Shahrur menempuh pendidikan dan menjalani 

karir sebagai seorang insinyur yang berlatar pendidikan teknik sipil. Lihat 

Hamidah al-Nayfar, Al-Insa>n wa al-Qurʼa>n Wajhan li Wajh: (al-Tafa>si>r al-
Qurʼa>niyyah al-Muʻa>s}irah): Qira>’ah fi al-Manhaj, 1 ed. (Damaskus: Dār al-Fikr 

al-Muʻāṣir, 2000), 125. 
26 Hamidah al-Nayfar, Al-Insa>n wa al-Qurʼa>n Wajhan li Wajh: (al-Tafa>si>r 

al-Qurʼa>niyyah al-Muʻa>s}irah): Qira>’ah fi al-Manhaj, 1 ed. (Damaskus: Dār al-

Fikr al-Muʻāṣir, 2000), 125. 
27 Nayfar, 132. 
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literatur-literatur keislaman klasik bukanlah suatu hal yang final.28 

Oleh karena itu, isu-isu modern terkait dengan ayat-ayat kisah 

menjadi salah satu perhatian Shahrur. 

Kelima, dilihat dari aspek latar belakang intelektual serta 

kecenderungan, Khalafallah dan Shahrur merupakan tokoh reformis 

dalam konstelasi pemikiran Islam Arab kontemporer, yang memiliki 

concern sama di bidang linguistik dan Al-Qur’an.29 Keduanya dikenal 

luas lantaran ide-ide kontroversial mereka berdua yang menggugat 

kemapanan tradisi lama (baca: penafsiran) sekaligus sama-sama 

menawarkan pembacaan baru dalam studi teks, seperti tertuang pada 

karya monumental keduannya. Khalafallah dengan karyanya al-Fann 

al-Qas}a>s}i> fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, (1999) dan Shahrur dengan al-Kita>b 

wa al-Qur’a>n; Qira>’ah Mu‘a>s}irah, (1992) juga al-Qas}a>s} al-Qur’a>ni>: 

Qira>’ah Mu‘a>s}irah Jilid 1, (2010) dan al-Qas}a>s} al-Qur’a>ni>: Qira>’ah 

Mu‘a>s}irah Jilid 2, (2012). Kehadiran karya-karya pemikir Mesir dan 

Suriah tersebut menuai banyak kritik dan hujatan terutama dari 

kalangan muslim tradisionalis, dan melarang keras beredarnya karya-

karya mereka lantaran dianggap mendobrak kemapanan lama.30 

Berdasar pemaparan atas beberapa persamaan dan perbedaan 

pemikiran Khalafallah dan Shahrur di atas, penulis menganggap 

penting untuk mengkaji perbandingan pemikiran keduanya dalam 

pembacaan ayat-ayat kisah Al-Qur’an dengan metodologi yang 

mereka tawarkan. Bagaimana implikasi pembacaan mereka terhadap 

ayat-ayat kisah serta bagaimana relevansi dan kontribusi pemikiran 

keduanya bagi penafsiran ayat-ayat kisah pada konteks saat ini, tanpa 

 
28 Abdul Mustaqim, “Teori Hudûd Muhammad Syahrur dan 

Kontribusinya dalam Penafsiran Al-Qur’an,” Al Quds : Jurnal Studi Alquran dan 
Hadis 1, no. 1 (27 Juni 2017): 1–25, https://doi.org/10.29240/alquds.v1i1.163. 

29 Ini dapat terlihat berdasarkan karya-karya mereka serta analisis 

linguistik yang kerap mereka pakai untuk melakukan penafsiran ayat Al-Qur’an. 

Bahasan terkait ini bisa dilihat di masing-masing biografi kedua tokoh tersebut 

pada sub-bab selanjutnya dalam tulisan ini.  
30 Havis Aravik, Choiriyah Choiriyah, dan Saprida Saprida, “Critical 

Study on The Legal Thinking of Muhammad Shahrur,” Ahkam : Jurnal Ilmu 
Syariah 18, no. 1 (12 Januari 2018): 43–63, 

https://doi.org/10.15408/ajis.v18i1.9019. 
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mengorbankan autentisitas, keyakinan dan praktik-praktik inti 

agama. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang yang sudah dipaparkan, teramati jelas 

bahwa pemikiran Khalafallah dan Shahrur perihal kisah pada Al-

Qur’an penting untuk diteliti. Guna menyistematisasi pembahasan 

serta memfokuskan permasalahan, penelitian ini merumuskan 

beberapa pokok pertanyaan berikut. 

1. Bagaimana konstruksi pembacaan ayat-ayat kisah dalam Al-

Qur’an yang ditempuh oleh Khalafallah dan Shahrur serta 

bagaimana persamaan dan perbedaan keduanya? 

2. Mengapa Khalafallah dan Shahrur melakukan rekonstruksi 

pembacaan atas ayat-ayat kisah? 

3. Bagaimana implikasi pembacaan ayat-ayat kisah dengan 

perspektif sastra dan filsafat sejarah yang dilakukan oleh 

Khalafallah dan Shahrur? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada pertanyaan pada rumusan masalah, tujuan pada 

penelitian ini adalah 

1. menganalisis komparasi konstruksi interpretasi ayat kisah yang 

dilakukan oleh Khalafallah dan Shahrur serta menguraikan 

persamaan dan perbedaan keduanya; 

2. menganalisis upaya merekonstruksi pendekatan dalam 

memahami ayat-ayat kisah; 

3. menguraikan implikasi pembacaan kisah perspektif 

Muhammad Ahmad Khalafallah dan Muhammad Shahrur.  

 

D. Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini merupakan ikhtiar intelektual untuk melengkapi bagian 

kecil dari peta besar kajian ayat-ayat kisah dalam Al-Qur’an yang 

sebelumnya sudah banyak dikaji oleh para ulama dan para pakar. 

Penelitian ini diharapkan bisa menghasilkan kajian ayat-ayat kisah 

yang terhindar dari informasi tidak bermanfaat atau hasil temuan 
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yang tidak perlu untuk diketahui sehingga spiritnya tetap hidup pada 

era modern. 

Penelitian ini juga diharapkan bisa menyajikan gambaran 

tentang konstruksi pemahaman ayat-ayat kisah dalam Al-Qur’an 

serta urgensi memahami konteks yang melatarbelakangi tiap pengkaji 

kisah, menemukan prinsip pembacaan ayat-ayat kisah yang 

digunakan, metode dan prosedur yang ditempuh, serta menemukan 

sumber pengetahuan untuk menemukan substansi makna ayat-ayat 

kisah dalam Al-Qur’an yang universal dan kontekstual. 

 

E. Kajian Pustaka 

Untuk membantu mengidentifikasi kesenjangan penelitian supaya 

penulis dapat menentukan arah kajian yang lebih spesifik dan relevan, 

penulis sudah melakukan literature review terhadap penelitian-

penelitian terdahulu tentang kajian ayat-ayat kisah dalam Al-Qur’an. 

Perlu diakui bahwa penulis bukan orang pertama yang melakukan 

kajian ayat-ayat kisah dalam perspektif Ahmad Khalafallah dan 

Muhammad Shahrur. Para peneliti terdahulu sudah melakukan 

penelitian tentang ayat-ayat kisah dalam perspektif kedua tokoh 

terkait, baik pada wujud kajian ilmiah secara umum maupun disertasi. 

Di antara peneliti yang sedikit banyak mengarahkan kajiannya 

terhadap ayat-ayat kisah dalam perspektif kedua tokoh tersebut 

adalah sebagai berikut. 

M. Nur Kholis Setiawan pada karyanya, Al-Qur’an Kitab 

Sastra Terbesar,31 mengurai pemikiran Khalafallah dalam subbab 

khusus. Setiawan menyoroti metode yang digunakan Khalafallah 

dalam mengkaji historisitas ayat-ayat kisah pada Al-Qur’an yang 

menghasilkan simpulan yang berbeda dengan pandangan sarjana 

klasik ataupun islamisis Barat. Setiawan mengungkapkan bahwa 

metode yang digunakan Khalafallah adalah metode induktif 

(istiqra>’), yang mengasumsikan kisah pada Al-Qur’an tidak 

sekadar data historis, sebagaimana dipahami oleh kebanyakan 

 
31 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar 

(Yogyakarta: eLSAQ, 2005). 
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sarjana klasik, hanya saja merupakan kisah yang dapat 

dimasukkan pada bingkai sastra yang sarat dengan simbol 

keagamaan berbentuk ‘ibra>h, nasihat, dan hidayah. Setiawan 

menepis sebagian orang yang salah atau tidak tepat dalam menilai 

Khalafallah. Dikatakan bahwa pemikir kontroversial asal Mesir 

ini tidak mengakui dimensi sejarah kisah yang ada pada Al-

Qur’an. Menurut Setiawan, tidak demikian. Khalafallah tetap 

mengakui dimensi historisitas kisah tersebut, tetapi aspek sejarah 

menurutnya bukan elemen inti yang menjadi target kisah 

tersebut. Kendati demikian, tulisan Setiawan ini tidak mengurai 

contoh penafsiran ayat kisah dengan metode atau perspektif 

sastra yang digunakan Khalafallah.  

Pemikir lain yang juga menaruh perhatian pada pemikiran 

Khalafallah adalah Muhammad Ridhwan.32 Sebagaimana terlihat 

pada tulisannya, ia membandingkan dua pemikiran, yaitu 

Muhammad Ahmad Khalafallah serta Muhammad ‘Abid al-

Jabiri. Dengan memakai metode komparasi, Ridhwan menyoroti 

perspektif kedua tokoh dalam memandang faktualitas historis 

kisah pada Al-Qur’an. Simpulan yang bisa ditarik berlandaskan 

penelitian Ridhwan adalah bahwa penegasan kisah pada Al-

Qur’an bagi Khalafallah merupakan perumpamaan belaka, 

sedangkan menurut al-Jabiri, kisah pada Al-Qur’an hanyalah 

kisah keagamaan belaka. Faktualitas sejarah kebenaran kisah bagi 

kedua tokoh ini tidak harus dilakukan pencarian pembuktiannya. 

Ini tentu sebagai konsekuensi logis dari perspektif yang dipakai 

oleh keduanya, Khalafallah dengan perspektif sastra, sedangkan 

Jabiri dengan filsafat. 

Kajian lain yang mengurai perdebatan mengenai 

faktualitas kisah pada Al-Qur’an dilakukan oleh Muhammad 

Amin33 dengan judul “Polemik Faktualitas Kisah Al-Qur’an”. 

 
32 Muhammad Ridhwan, Studi Perbandingan Pemikiran Muh}ammad 

Ah}mad Khalafullah dan Muh}ammad ‘A<bid Al-Ja>biri> tentang Kisah dalam Al-
Qur’an (Jakarta: UAI Press, 2018), 2. 

33 Muhammad Amin, “Polemik Faktualitas Kisah Al-Qur’an,” El-
Afkar 11, no. 1 (2022).   

https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/elafkar/issue/view/517
https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/elafkar/article/view/4177.
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Amin membandingkan pandangan-pandangan mufasir klasik 

dengan mufasir kontemporer dalam memandang kisah Al-Qur’an. 

Menurut Amin, kelompok pertama cenderung lebih 

mengedepankan aspek sejarah dengan pendekatan historis. 

Sebaliknya, mufasir kontemporer dengan tokohnya Khalafallah 

cenderung memandang aspek historis tidak penting. Ia bahkan 

tidak hanya menolak tesis dari kalangan mufasir klasik,  tetapi 

juga menolak pendekatan historis yang mereka gunakan untuk 

mengkaji kisah. Namun, apa yang dipaparkan Amin hanya 

sekadar mendeskripsikan apa adanya dari dua kutub pemikiran 

yang berseberangan atau mengulang-ulang dari penelitian-

penelitian sebelumnya tanpa menganalisis lebih dalam.  

Penelitian lain ditulis oleh Nurkholis Sofwan dengan 

judul kajian “Pendekatan Sastra dalam Kisah-Kisah Al-Qur’an 

Perspektif Muhammad Ahmad Khalafallah”. Tampak dari judul 

bahwa penulisnya mendeskripsikan perspektif sastra yang dipakai 

oleh Khalafallah dalam mengkaji kisah dalam Al-Qur’an. 

Kesimpulan yang bisa ditangkap dari penelitian Sofwan adalah 

bahwa metode sastra yang diajukan Khalafallah bisa mengungkap 

sisi psikologis kisah pada Al-Qur’an. Dengan demikian, pesan-

pesan moral yang terdapat di dalam kisah relevan dengan sasaran 

awal diturunkannya.34 Sayangnya, tulisan tersebut terkesan 

mengulang-ulang secara harfiah pemikiran Khalafallah 

sebagaimana tertuang dalam bukunya. 

Berbeda dengan para peneliti sebelumnya yang lebih 

terfokus pada persoalan perdebatan faktualitas dan historisitas 

kisah dalam perspektif Khalafallah, Mahdy Ashiddieqy35mencoba 

masuk pada aspek lain, yakni mengurai secara kritis pada ayat 

 
34 Nurkholis Sofwan, “Pendekatan Sastra dalam Kisah-Kisah Al-Qur’an 

Perspektif Muḥammad Aḥmad Khalafullāh,” Al Ashriyyah 7, no. 01 (April 

2021): 55–71. 
35 Mahdy Ashiddieqy, “Kritik atas Pemikiran Muhammad Ahmad 

Khalafulla>h terhadap Ayat-Ayat tentang Kisah Mitos dalam Al-Qur'an (Kajian 

terhadap Kitab Al-Fann al-Qas}as}i> fi> Al-Qur’a>n  al-Kari>m,” Tesis (Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018).  
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perihal kisah mitos pada Al-Qur’an perspektif Khalafallah. 

Dengan metode deskriptif-analisis, Ashiddieqy terlebih dahulu 

mendeskripsikan gagasan Khalafallah tentang kisah mitos 

kemudian menganalisisnya secara kritis, kendati tidak jelas 

pendekatan kritis apa yang digunakan untuk membaca pemikiran 

Khalafallah. Kesimpulan dari penelitian Ashiddieqy adalah kisah 

mitos merupakan segmen dari cerita sastra yang ada pada Al-

Qur’an. Materi kisah bukan tujuan yang dimaksud oleh Al-

Qur’an. Namun, tujuannya adalah berbagai bimbingan serta 

pedoman keagamaan dan moral. Menurutnya, kata asa>t}i>r bukan 

bermula dari Nabi Muhammad seperti disebutkan pada Q.S. Al-

Furqan [25] : 4, bukan ayat 5‒6. Redaksi pada ayat 5‒6 tersebut 

menampilkan bahwa Al-Qur’an memang menafikan keberadaan 

asa>t}i>r pada kandungan Al-Qur’an secara keseluruhan.  

Sebagaimana Mahdy Ashiddieqy, Fatkhul Hadi dalam 

artikelnya berjudul “A Literature Approach of the Story in the 

Qur’an (Study about Muhammad Ahmad Khalafullah’s 

Interpretation on the Story of Ashab Al-Kahf” mencoba melihat 

bagaimana Khalafallah mengaplikasikan perspektif sastranya 

dalam menafsirkan kisah ashabulkahfi. Dalam hubungan kisah 

ashabulkahfi, Al-Qur’an menurut Khalafallah tidak bermaksud 

untuk menguatkan faktualitas historis kisah karena memang dari 

sudut pandang Khalafallah aspek historis itu tidak penting. Ini 

dibuktikan dengan kisah yang tidak dipaparkan dengan detail 

pada Al-Qur’an tidak sebagaimana dalam kitab suci sebelumnya. 

Di lain sisi, kisah pada Al-Qur’an juga umumnya tidak terdapat 

waktu serta tempat. Kesimpulan Hadi terhadap model penafsiran 

Khalafallah dengan analisis sastra cenderung mengesampingkan 

aspek historis dan cenderung mengutamakan unsur psikologis dan 

perumpamaan dalam cerita.36 

 
36 Fatkhul Hadi, “A Literature Approach of the Story in the Qur’an 

(Study about Muhammad Ahmad Khalafullah’s Interpretation on the Story of 

Ashab Al-Kahf),” Journal Intellectual Sufism Research (JISR) 3, no. 2 (Mei 

2021): 35–45. 
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Selain itu, Ali Mohammad Mirjalili, Ahmad Zare Zardini, 

dan Abbas Zare Bidoki dalam tulisannya yang berjudul “An 

Analytical Study of the Khalafallah's Qur'anic Political 

Thoughts” menggali pemikiran Muhammad Ahmad Khalafallah 

dengan fokus pada pandangannya tentang hubungan antara 

agama dan politik. Khalafallah menekankan pemisahan antara 

agama dan negara, dengan alasan bahwa Islam adalah agama 

petunjuk dan kepemimpinan, tetapi tidak menetapkan struktur 

politik tertentu. Dia mengkritik penyalahgunaan konsep-konsep 

Al-Qur'an dalam politik modern dan menekankan pentingnya 

memahami konteks sejarah. Gagasan Khalafallah dipengaruhi 

oleh penghapusan Kekhalifahan Utsmaniyah dan kolonialisme 

Barat, yang membuatnya menganjurkan pendekatan rasionalis 

untuk mengatasi tantangan kontemporer di dunia Islam. 

Meskipun tulisan ini menyebutkan beberapa peristiwa politik 

besar di dunia Islam, khususnya Mesir, yang memengaruhi 

pemikiran Khalafallah, tulisan ini tidak memberikan analisis yang 

mendalam tentang bagaimana peristiwa-peristiwa ini secara 

spesifik membentuk pemikirannya.37 

Sementara itu, kajian tentang pemikiran Shahrur, 

khususnya tentang kisah, tampaknya belum banyak dilakukan, 

kecuali penulis hanya mendapati beberapa kajian, seperti disertasi 

yang ditulis oleh M. Mu’tashim Billah dengan judul “Kisah dalam 

Al-Qur’an Perspektif Filsafat Sejarah (Studi terhadap Pemikiran 

Muh}ammad Shah}ru>r dalam Al-Qas}as} Al-Qur’a>ni>: Qira>’ah 

Mu’a>s}irah)”.38 Sebagaimana tampak dari judul, penelitian yang 

dilakukan Billah ini memfokuskan pada model pembacaan ayat-

ayat kisah pada Al-Qur’an perspektif Shahrur dengan perspektif 

 
37 Ali Mohammad Mirjalili, Ahmad Zare Zardini, dan Abbas Zare Bidoki, 

“An Analytical Study of the Khalafallah’s Qur’anic Political Thoughts,” 

International Journal of Multicultural and Multireligious Understanding 7, no. 

2 (Maret 2020): 347. 
38 M. Mu’tashim Billah, “Kisah dalam Al-Qur’an Perspektif Filsafat 

Sejarah (Studi terhadap Pemikiran Muh}ammad Shah}ru>r dalam al-Qas}as} al-
Qur’a>ni>: Qira’ah Mu’a>s}irah),” Disertasi (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020).  
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filsafat sejarah. Billah berargumen bahwa kisah pada Al-Qur’an 

perspektif Shahrur masuk bagian dari ayat-ayat mutasyabihat 

yang bersifat dinamis serta bisa berubah berdasarkan faktor-

faktor penyebabnya sehingga ia bisa ditakwilkan berdasarkan 

premis-premis ilmiah. Di akhir catatan, Billah berkesimpulan 

bahwa tawaran Shahrur dengan perspektif filsafat sejarah 

dianggap bisa menghindari model pembacaan dengan kisah 

israiliat. Selain itu, paradigma wahyu diklaim tidak berlawanan 

dengan kenyataan ilmiah (sains) dan signifikansi kisah bisa selalu 

aktual sepanjang masa. 

Kajian lain ditulis oleh Muhammad dalam karyanya yang 

berjudul “The Mystery of the Drowning of Kan‘a>n, The Son of 

Nu>h: Criticism of Shahrur’s Thought”. Tulisan ini membahas 

berbagai interpretasi mengenai kisah Nabi Nuh dalam Al-Qur'an, 

khususnya terkait dengan tenggelamnya Kan'an, yang disebut 

sebagai anak Nabi Nuh. Beberapa referensi yang digunakan dalam 

tulisan ini mencakup tafsir al-Syafi'i, tafsir al-Sya'rawi, dan 

pendekatan intertekstual Julia Kristeva.39 

Salah satu interpretasi yang kontroversial menurut kajian 

ini adalah yang dikemukakan oleh Muhammad Shahrur. Shahrur 

menggunakan pendekatan intertekstual dan ilmu modern untuk 

menafsirkan bahwa Kan'an bukanlah anak biologis Nabi Nuh, 

melainkan hasil dari perzinaan. Interpretasi ini dikritik karena 

tidak sejalan dengan tafsir tradisional yang dilakukan oleh para 

mufasir. Kritik terhadap Shahrur menekankan bahwa 

mengandalkan ilmu modern saja dalam menafsirkan Al-Qur'an 

dapat menyebabkan kesalahan, dan penting untuk menggunakan 

Al-Qur'an itu sendiri, hadis, serta interpretasi dari para sahabat 

Nabi untuk pemahaman yang benar. 

Tulisan ini juga membandingkan pandangan Shahrur 

dengan pandangan para ulama klasik dan modern lainnya. 

 
39 Muhammad, “The Mystery of the Drowning of Kan’a>n, The Son of 

Nūḥ: Criticism of Shahrur’s Thought,” Ilmu Ushuluddin 8, no. 1 (November 

2021): 81–100. 
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Mayoritas ulama menolak interpretasi Shahrur dan berpendapat 

bahwa Kan'an adalah anak biologis Nabi Nuh. Selain itu, 

interpretasi bahwa istri Nabi Nuh berzina juga ditolak oleh 

mayoritas ulama karena bertentangan dengan keyakinan bahwa 

istri para nabi tidak mungkin melakukan perbuatan tersebut. 

Diskusi mengenai makna kata "ahl" dalam kisah Nuh dan 

Kan'an juga dibahas dalam kajian ini. Beberapa ulama 

berpendapat bahwa Kan'an bukan anak biologis Nuh, sementara 

yang lain tidak setuju. Istri Nuh digambarkan sebagai wanita yang 

berkhianat dalam Al-Qur'an, tetapi interpretasi bahwa dia berzina 

tidak diterima secara luas. Dalam kisah Nuh, iman tidak dianggap 

sebagai syarat utama untuk selamat dari bencana karena ada 

interpretasi yang menyatakan bahwa istri Nuh yang tidak 

beriman selamat dari banjir, meskipun tidak ada penjelasan 

definitif dalam Al-Qur'an mengenai apakah istri Nuh selamat atau 

tidak. 

Secara keseluruhan, tulisan ini menyoroti pentingnya 

pendekatan yang komprehensif dalam menafsirkan Al-Qur'an 

dengan mempertimbangkan tafsir tradisional, hadis, dan 

pandangan para sahabat Nabi, serta berhati-hati dalam 

menggunakan ilmu modern dan teori intertekstual. Akan tetapi, 

meskipun disebutkan bahwa Shahrur menggunakan pendekatan 

hermeneutika dan semiotika, artikel ini tidak memberikan 

penjelasan mendalam tentang bagaimana pendekatan ini 

diterapkan dalam penafsiran Al-Qur'an.  

Berdasarkan ulasan singkat telaah pustaka di atas, 

tampaknya masih ada aspek yang belum dikaji oleh para peneliti 

sebelumnya, di antaranya adalah mengapa Khalafallah cenderung 

menggunakan perspektif sastra dan Shahrur menggunakan 

perspektif filsafat sejarah. 

Selain itu, belum ada atau bisa dikatakan minim para peneliti 

yang membahas secara khusus mengenai perspektif sastra 

Khalafallah dan filsafat sejarah Shahrur dalam memahami ayat-ayat 

kisah dengan pendekatan hermeneutika-komparatif. Oleh karena itu, 

menurut hemat penulis, penelitian ini layak serta krusial dilaksanakan 



17 

guna melihat secara kontras serta komparatif perihal konstruksi 

interpretasi ayat-ayat kisah dalam perspektif kedua tokoh tersebut 

berikut pendekatan yang mereka gunakan. Masing-masing 

menghasilkan temuan pemaknaan baru atas teks Al-Qur’an yang 

relevan dengan konteks kehidupan kontemporer saat ini.  

 

F. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan salah satu kerangka teori hermeneutika, 

yaitu historically effected consciousness (kesadaran keterpengaruhan 

sejarah) yang digagas oleh Hans-George Gadamer (1900‒2002 M),40 

sebagai alat bantu untuk mengkaji pemikiran Khalafallah dan Shahrur 

terhadap ayat-ayat kisah dalam Al-Qur’an. Keterpengaruhan sejarah 

atau lazim disebut dengan ‘sejarah efektif’ ini mengasumsikan bahwa 

setiap penafsir senantiasa berada pada situasi tertentu yang dapat 

memengaruhi pemahaman pada objek yang ditafsirkannya. Situasi 

yang dimaksud meliputi tradisi, kultur, serta pengalaman hidup yang 

menyertai seorang penafsir. Bertolak pada teori ini, seorang pembaca 

harus sadar bahwa tiap-tiap pemahaman (understanding) tidak lepas 

 
40 Teori-teori pokok hermeneutika filosofis Gadamer ini diramu oleh 

Sahiron Syamsuddin dari berbagai buku dan tulisan Gadamer berikut ini. 

Pertama, teori kesadaran keterpengaruhan sejarah. Berdasarkan teori ini, tiap-

tiap penafsir senantiasa berada pada kondisi tertentu yang dapat memengaruhi 

pemahamannya pada teks yang diinterpretasikan. Ini yang dinamakan dengan 

“sejarah efektif”, yang mencakup kultur, tradisi, serta pengalaman hidup. 

Kedua, teori prapemahaman. Prapemahaman ini, menurut Gadamer, memiliki 

peran penting dalam proses pemahaman. Itu diwarnai oleh tradisi dan 

pemikiran-pemikiran awal di mana mufasir berada. Karena itu, prapemahaman 

ini harus ada bagi penafsir sebelum ia menafsirkan teks.  Ketiga, teori 

penggabungan. Dalam tahapan penafsiran, seseorang harus sadar bahwa ada dua 

horizon: 1) pengetahuan dalam teks dan 2) pemahaman. Keduanya ini menurut 

Gadamer harus dikomunikasikan sehingga ketegangan di antara keduanya bisa 

teratasi. Keempat, teori penerapan. Menurut Gadamer, saat seseorang membaca 

kitab suci, selain tahapan memahami serta melakukan penafsiran, terdapat satu 

hal lagi yang dibentuk, yakni “penerapan” ajaran-ajaran pada saat teks kitab suci 

itu dilakukan penafsiran. Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan 
Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2017), 

77‒84. 
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dari sejarah yang memengaruhinya. Gadamer mendeskripsikan 

effective history ini sebagai berikut. 

“Genuine historical analysis must consider its own historical 
context. Only when it stops pursuing the illusion of a historical 
object that is the subject of ongoing investigation, and starts 
seeing the object as its own reflection, can it truly comprehend 
both. The true historical entity is not a tangible item, but rather 
the combination of two elements, forming a relationship that 
encompasses both the actuality of history and the 
comprehension of historical events. In order to be considered a 
hermeneutic that is sufficient for the subject matter, it would 
need to demonstrate the effectiveness (Wirklichkeit) of history 
in self-understanding. I will use the term "effectivity history" 
to describe this. Comprehension is fundamentally a significant 
historical occurrence.”41 

“Analisis sejarah yang autentik harus mempertimbangkan 

konteks sejarahnya sendiri. Hanya ketika ia berhenti mengejar 

objek sejarah yang sulit dipahami, yang menjadi subjek 

penyelidikan progresif, dan mulai memandangnya sebagai 

bagian integral dari dirinya, ia akan benar-benar memahami 

keduanya. Artefak sejarah yang sejati bukan sekadar objek, 

melainkan hubungan antara dua entitas sehingga membentuk 

suatu hubungan yang mendefinisikan realitas sejarah dan 

pemahaman atas realitas tersebut. Hermeneutika yang sesuai 

dengan pokok bahasannya harus menunjukkan kemanjuran 

sejarah dalam melakukan pemahaman dirinya sendiri. Saya 

akan menggunakan istilah ‘sejarah efektif’ untuk menunjukkan 

konsep ini. Pemahaman pada dasarnya merupakan peristiwa 

sejarah yang signifikan.”  

  

Penggunaan teori “kesadaran keterpengaruhan sejarah” pada 

penelitian ini penting sebagai alat bantu untuk mengkaji pemahaman 

yang membentuk pemikiran Khalafallah dan Shahrur dalam membaca 

ayat-ayat kisah dari aspek sejarah intelektual, tradisi-kultur, serta 

peristiwa-konteks yang mengiringi dialektika pemikiran keduanya 

sehingga terbentuk konstruksi interpretasi ayat-ayat kisah yang 

 
41 Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, terj. Joel Weinsheimer, 

Revisi ke-2 (London: Continuum, 2011), 299–300. 
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masing-masing memiliki kecenderungan berbeda. Khalafallah 

menggunakan perspektif sastra dan Shahrur dengan perspektif filsafat 

sejarah. Apa serta siapa yang memberi pengaruh horizon pemikiran 

keduanya. Lalu bagaimana prinsip dan metode yang digunakan 

Khalafallah dan Shahrur dalam memproduksi makna baru pada ayat-

ayat kisah yang relevan sesuai konteks kehidupan kontemporer saat 

ini. 

Selanjutnya, penulis juga melengkapinya dengan teori “tradisi 

dan modernitas”. Adapun “tradisi” serta “modernitas” biasanya 

dipahami sebagai dua istilah dan konsep yang saling 

dipertentangkan.42 Joseph R. Gusfield menolak teori yang 

menyebutkan bahwa tradisi itu statis. Menurutnya,  hubungan antara 

tradisi dan modernitas tidak perlu memunculkan “pemberangusan,” 

konflik, atau eksklusivisme. Modernitas tidak harus memperlemah 

tradisi.43 

Dalam pemikiran dan wacana orientalis, “Barat” dan “Islam” 

sering dikontraskan satu sama lain sedemikian rupa sehingga “Barat” 

mewakili modernitas dan kemajuan, sedangkan “Islam” mewakili 

ketidakmampuan untuk menggantikan tradisi sehingga menjadi 

penghalang dan hambatan bagi modernisasi.44 Asumsi ini bukan 

hanya tentang Islam, melainkan juga tentang hubungan tradisi dan 

modernitas antarumat beragama. Pandangan seperti ini telah dikritik 

oleh kesarjanaan terkini. Apa itu tradisi dan apa itu modernitas? 

Tradisi adalah sesuatu yang diwariskan dari satu generasi ke generasi 

lain melewati tahapan sosialisasi yang dilakukan secara terus-

 
42 Samira Haj, Reconfiguring Islamic Tradition: Reform, Rationality, and 

Modernity (Stanford: Standford University Press, 2008), 1. 
43 Joseph R. Gusfield, “Tradition and Modernity: Misplaced Polarities in 

the Study of Social Change,” American Journal of Sociology 72, no. 4 (1967): 

351–62. 
44 Egbert Harmsen, “Tradition and Modernity in Social Islam: The Case 

of Muslim NGOs in Jordan,” dalam Modern Islamic Thinking and Activism: 
Dynamics in the West and in the Middle East (Leuven: Leuven University Press, 

2014), 161–82. 
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menerus.45 Menurut Edward Shils, tradisi mencakup transmisi 

pengetahuan secara lisan atau tulisan. Hal ini mencakup keyakinan 

agama, hal-hal duniawi, penalaran logis, penerimaan yang tidak 

diragukan lagi, wahyu Ilahi, interpretasi atas wahyu tersebut, dan 

keyakinan yang berasal dari pengalaman pribadi dan kesimpulan 

logis.46 

Modernitas merupakan hasil dari modernisasi, sedangkan 

modernisme merupakan ideologi yang menganut keyakinan bahwa 

kualitas dan nilai yang tercipta melalui proses modernisasi adalah 

yang paling patut diteladani dan patut dimanfaatkan dalam 

kehidupan saat ini dan masa depan. Sepanjang evolusinya, label 

modern, modernitas, modernisasi, serta modernisme digunakan tidak 

hanya untuk menunjukkan simbol produk industri kontemporer, 

tetapi juga untuk mencirikan perilaku dan strategi yang digunakan 

oleh individu dalam menyelesaikan tantangan. Individu dianggap 

modern jika mereka memiliki atribut berikut: mobilitas yang luas, 

melek huruf, pemikiran strategis, rasionalitas, kemauan untuk 

menerima perubahan, fokus pada tujuan jangka panjang, ketepatan 

waktu, keterbukaan, kemampuan beradaptasi, penerimaan perspektif 

yang beragam, toleransi, dan pengakuan terhadap masa lalu serta 

pencapaian sejarah sebagai sesuatu yang berharga dan patut 

dikagumi. Oleh karena itu, ada kemungkinan pedoman yang berlaku 

saat ini masih ada atau mungkin juga tidak.47 

Bertolak dari uraian di atas, ada pertanyaan penting, yakni 

bagaimana memperlakukan ayat-ayat kisah dalam Al-Qur’an yang 

pada era modern dianggap tidak lagi fungsional? Interpretasi terhadap 

ayat-ayat kisah selama ini terkesan hanya bentuk repetisi dari mufasir 

lama yang tidak rasional karena bersifat mitis dan tidak ada 

 
45 George A. Theodorson dan Achilles G. Theodorson, A Modern 

Dictionary of Sociology (New York: Barnes & Noble Books, 1979), 396‒97, 

441.  
46 Edward Shils, Tradition (Chicago: The University of Chicago Press, 

1983), 12, 16. 
47 S.N. Eisenstadt, Modernization: Diversity and Growth (Bloomington: 

Indiana University Press, 1963), 68. 
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manfaatnya di kehidupan modern saat ini. Menurut Samira Haj, 

reformasi tradisi Islam melibatkan upaya untuk menyesuaikan dan 

memperbarui praktik dan pemikiran Islam agar relevan dengan 

konteks zaman yang berubah. Tradisi Islam tidaklah statis, tetapi 

terus berubah dalam kerangka yang telah lama ada, yang 

memengaruhi arah dan bentuk perubahan tersebut. Reformasi ini 

sering kali melibatkan referensi ke masa lalu dan korpus otoritatif 

yang menentukan batasan epistemologis, budaya, dan institusional di 

mana klaim-klaim mereka dapat dimengerti.48 

Reformis muslim seperti Abduh tidak hanya menggunakan 

mode penalaran yang tertanam dalam tradisi Islam, tetapi juga 

berinteraksi dengan pemikiran Eropa dalam mencari alternatif 

terhadap sekularisme Barat. Dalam sejarah Islam, era kenabian 

dianggap sebagai masa yang paling murni dan ideal. Seiring 

berjalannya waktu, ada kekhawatiran bahwa umat muslim akan 

makin rentan terhadap degenerasi. Untuk mengatasi kecenderungan 

ini, umat muslim mengembangkan mekanisme kritik dan pembaruan 

yang dilakukan oleh orang-orang saleh dan terpelajar. Praktik 

reformasi dan kebangkitan ini menjadi ciri khas tradisi Islam, 

didasarkan pada ayat-ayat Al-Qur’an yang menginstruksikan umat 

muslim untuk "mempromosikan kebaikan dan mencegah 

kejahatan".49 

Reformasi tradisi Islam juga melibatkan perubahan konseptual 

dan struktural dalam otoritas Islam, yang dipengaruhi oleh kondisi 

yang berubah dan peluang baru, seperti perluasan pendidikan dan 

munculnya budaya cetak. Reformis seperti Abduh menggunakan 

argumen-argumen spesifik dalam tradisi Islam untuk menyelesaikan 

problem kontemporer, menunjukkan bahwa tradisi yang hidup harus 

terus beradaptasi dan menyesuaikan argumen dan norma agar tetap 

relevan. 

Tujuan penulis menggunakan teori tradisi dan modernitas 

adalah untuk menyoroti gagasan pemikiran kedua pemikir reformis 

 
48 Haj, Reconfiguring Islamic Tradition, 2. 
49 Ibid., 154. 
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muslim, Khalafallah dan Shahrur, yang cenderung menempatkan 

tradisi bukan sebagai sesuatu yang statis, melainkan dinamis dan 

terbuka untuk dikritisi dengan temuan dan pembacaan kontemporer 

sebagaimana yang dilakukan oleh keduanya. 

 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini berpedoman pada standar keilmiahan suatu karya 

akademis sehingga penulis melakukan penyusunan bermacam metode 

sebagai dasar pada menyelenggarakan riset. Metode yang penulis 

gunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, yakni 

penelitian yang dilakukan dengan mengkaji bahan-bahan pustaka 

(library research) berbentuk buku, kitab tafsir terutama tentang kisah, 

artikel jurnal, dan sumber lain yang selaras dengan pemikiran 

Khalafallah dan Shahrur. Penelitian kualitatif ini tertuju pada 

eksplorasi, penggalian, serta pendalaman seluruh data yang 

berhubungan. Objek telaahnya adalah pemikiran Khalafallah dan 

Shahrur tentang kisah dalam Al-Qur’an. 

 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dipakai pada kajian ini ada dua macam, yakni 

primer dan sekunder. 

a. Sumber data primer pada kajian ini adalah karya Khalafallah 

dan Shahrur yang mengkaji ayat-ayat kisah pada Al-Qur’an dan 

juga karya lain yang mendeskripsikan sejarah intelektual 

keduanya. Karya Khalafallah yang dijadikan sumber data 

primer adalah Al-Fann al-Qas}as}i> fi> Al-Qur’a>n al-Kari>m (1950), 

Al-Qur’a>n wa Mushkila>t H}aya>tina> al-Mu‘a>sirah (1982), dan Al-

Qur’a>n wa al-Daulah (1973). Adapun karya Shahrur yang 

dijadikan sumber data primer adalah Al-Qas}as} al-Qur’a>ni>: 

Qira>’ah Mu‘a>sirah Jilid 1 (2010), Al-Qas}as} al-Qur’a>ni>: Qira>’ah 

Mu‘a>s}irah Jilid 2 (2012), dan Al-Kita>b wa al-Qur’a>n: Qira>’ah 

Mu‘a>s}irah (1990). 
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b. Sumber data sekunder digunakan untuk melengkapi dan 

menyempurnakan penelitian ini. Sumber sekunder yang 

menjadi rujukan adalah karya-karya ilmiah yang berhubungan 

dengan kajian ini dan membantu memperjelas kajian pada 

tulisan ini. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini memakai metode dokumentasi dengan 

melakukan pencarian dan mengambil sumber data dari dokumen 

berbentuk buku, kitab tafsir, artikel jurnal, arsip, transkrip, catatan,50 

serta semua hal yang berkaitan dengan kajian ini. Adapun tahapan 

yang penulis lakukan adalah 

a. melakukan pengumpulan data terkait pemikiran Khalafallah 

dan Shahrur tentang ayat-ayat dalam Al-Qur’an;  

b. melakukan pengkajian data yang terkumpul, melakukan 

analisis secara kritis, lalu melakukan penyajian secara 

deskriptif; 

c. membandingkan pemikiran Khalafallah dan Shahrur tentang 

ayat kisah untuk mencari titik perbedaan dan persamaan dalam 

hal konteks, metode, konsep dasar, serta konteks sosiopolitik-

kultural saat karya mereka ditulis. Selanjutnya, penulis 

menyusun poin kesimpulan sebagai capaian sekaligus jawaban 

terhadap rumusan masalah serta menyajikannya dalam bentuk 

pengetahuan baru yang sistematis serta komprehensif. 

 

4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data dikumpulkan, data tersebut dikategorikan 

menurut masing-masing subpembahasan, diperiksa secara 

menyeluruh, dan dievaluasi dengan menggunakan teknik deskriptif 

dan hermeneutis-komparatif. Teknik deskriptif melibatkan 

pemanfaatan database objek penelitian yang didapatkan dari 

beberapa sumber. Sumber tersebut bisa berupa sumber primer seperti 

 
50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Sebuah Pendekatan Praktik 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), 202. 
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teks yang dihasilkan oleh tokoh yang diteliti atau sumber sekunder 

seperti temuan penelitian yang ditulis oleh tokoh lain. Metode ini 

digunakan untuk menguraikan konsep penafsiran ayat-ayat naratif 

serta mengkaji beragam sudut pandang terhadap cerita-cerita pada 

Al-Qur'an. 

Metode analisis hermeneutis-komparatif digunakan untuk 

menjelaskan perkembangan pemikiran Khalafallah dan Shahrur 

dalam mengkaji ayat-ayat kisah pada Al-Qur'an. Metode ini 

melibatkan perbandingan serta analisis dialogis untuk 

mengidentifikasi aspek-aspek persamaan dan perbedaan pemikiran 

mereka. Selanjutnya, penulis mendialogkan keterkaitan pemikiran 

kedua tokoh tersebut dengan tetap menjaga kekhasan yang ada pada 

berbagai elemen, seperti konteks, teknik, dan hasil pemikirannya, 

termasuk lingkungan sosial-politik-budaya yang mendasarinya 

sehingga membentuk cara pandang Khalafallah dan Shahrur. 

Metode ini juga digunakan untuk membandingkan biografi 

Khalafallah dan Shahrur, lintasan akademis mereka, konteks 

sosiohistoris, evolusi intelektual, penempatan ide-ide mereka dalam 

diskusi interpretatif modern dan kontemporer, konsep fundamental, 

prinsip-prinsip panduan, metodologi interpretatif, pendekatan yang 

digunakan, teknik untuk memperoleh pengetahuan, dan implementasi 

praktis dari kedua pemikir tersebut. Selain itu, metodologi deskriptif 

dan analisis kritis digunakan untuk menjelaskan kerangka 

kontekstual pemikiran Khalafallah dan Shahrur. 

 

5. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan hermeneutis-komparatif. Dengan pendekatan ini, akan 

tampak dasar dan struktur pemikiran dari Khalafallah dan Shahrur 

mengenai ayat-ayat kisah dalam Al-Qur’an. Jika mengacu pada 

klasifikasi hermeneutika yang terbagi menjadi tiga:51 hermeneutika 

teoretis, hermeneutika filosofis, dan hermeneutika kritis, didapati 

 
51 Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an: Tema-Tema Kontroversial 

(Yogyakarta: eLSAQ, 2005), 8–11. 
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salah satu dari ketiganya yang relevan dalam penelitian ini, yakni 

hermeneutika filosofis yang dipelopori oleh  Gadamer.  

Hermeneutika filosofis ini berisi cara untuk membaca 

pemahaman yang fokus utama perhatiannya bukan sekadar 

bagaimana supaya dapat memperoleh pengetahuan yang 

komprehensif, melainkan lebih dalam mengurai bagaimana keadaan 

manusia yang memahami itu, baik pada aspek sosiologis, psikologis, 

historis, maupun lainnya.52 Oleh karena itu, aplikasi hermeneutika 

filosofis di kajian ini relevan sebagai media dalam menemukan 

jawaban tentang bagaimana konstruksi pemahaman Khalafallah dan 

Shahrur pada narasi kisah dalam Al-Qur’an, apa dan siapa yang 

mempengaruhi horizon pemikiran keduanya tentang ayat-ayat kisah 

pada Al-Qur’an.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Tulisan ini memuat tiga sektor pokok, yakni pendahuluan, analisis 

atau isi, serta penutup. Dengan lebih detail, tulisan ini meliputi lima 

bab yang masing-masing saling berhubungan. Supaya pemahaman 

yang didapatkan sistematis, pembahasan pada penelitian ini 

dilakukan penyusunan sebagai berikut. 

Bab pertama dimulai dengan pendahuluan yang memuat 

deskripsi latar belakang masalah serta argumentasi seputar urgensi 

studi yang dilaksanakan, batasan masalah, tujuan penelitian, kajian 

kepustakaan, kajian atau kerangka teoretis, metode penelitian, serta 

sistematika pembahasan. Bab ini adalah acuan bagi penulisan pada 

bagian-bagian selanjutnya. 

Bab kedua membicarakan kisah Al-Qur’an dalam tradisi dan 

tantangan modernitas. Bab ini berisi 1) kisah dalam Al-Qur’an 

(perbedaan kisah dan sejarah, definisi kisah dalam Al-Qur’an, dan 

macam-macam kisah dalam Al-Qur’an), 2) polemik tentang 

faktualitas kisah dalam Al-Qur’an (pandangan sarjana Barat, muslim 

tradisionalis, dan kesarjanaan muslim kontemporer), 3) periodisasi 

penafsiran kisah dalam Al-Qur’an (periode klasik, modern, dan 

 
52 Ibid., 8–9. 
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kontemporer), dan 4) interpretasi ayat-ayat kisah menghadapi 

tantangan modernitas.  

Bab ketiga mendiskusikan tentang konstruksi pemikiran 

Khalafallah dan Shahrur. Bab ini berisi beberapa poin penting, yaitu 

1) sejarah intelektual Khalafallah dan Shahrur, 2) metode dan corak 

penafsiran Khalafallah dan Shahrur, 3) konsep kisah dalam Al-Qur’an 

perspektif Khalafallah dan Shahrur, 4) perbandingan pemikiran 

Khalafallah dan Shahrur, 5) urgensi rekonstruksi pendekatan dalam 

memahami ayat-ayat kisah.  

Bab keempat menguraikan aplikasi pembacaan ayat-ayat kisah 

yang meliputi 1) kisah Nabi Saleh dan 2) kisah Nabi Yusuf. Bab 

kelima berisi implikasi pembacaan ayat-ayat kisah dengan perspektif 

sastra dan filsafat sejarah, meliputi 1) implikasi pembacaan ayat-ayat 

kisah dengan perspektif sastra secara khusus dan 2) implikasi bersama 

dari pembacaan ayat-ayat kisah dengan perspektif sastra dan filsafat 

sejarah. Bab keenam berisi bagian penutup. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan   

Pertama, konstruksi pembacaan kisah oleh Khalafallah dan Shahrur 

lahir pada saat dunia Islam berjumpa dengan kekuatan Barat yang 

makin membuka keterhubungan umat Islam dengan dunia luar. 

Karena itu, pemikiran keduanya tentang ayat-ayat kisah berusaha 

merespons isu apakah Islam kompatibel dengan modernitas atau 

tidak. Modernitas menuntut adanya rasionalitas dalam segala hal, 

termasuk pada interpretasi teks kitab suci. Salah satu problem 

modern yang dihadapi dunia Islam saat itu adalah validitas sejarah 

dari kisah-kisah dalam Al-Qur’an yang diragukan oleh ilmu 

pengetahuan modern berdasar penemuan-penemuan terbaru. 

Khalafallah dan Shahrur merespons isu ini dengan perspektif 

berbeda karena perbedaan latar belakang intelektual keduanya. 

Respons Khalafallah dengan perspektif sastra dipengaruhi oleh 

pendidikan yang ditempuhnya di Fakultas Sastra Universitas Kairo. 

Ia belajar di bawah bimbingan tokoh-tokoh intelektual terkemuka, 

seperti Taha Husain, Amin al-Khuli, Mustafâ ‘Abd al-Razâq, dan 

Ahmad Amin. Para tokoh ini, khususnya al-Khuli, sangat 

berpengaruh dalam membentuk cara berpikir Khalafallah, terutama 

dalam mengaitkan sastra dengan studi Al-Qur'an. Secara kultur, 

Khalafallah juga termasuk bagian dari komunitas sastrawan 

Madrasah al-Umanâ, komunitas sastrawan yang menisbahkan diri 

mereka pada guru mereka, Amin al-Khuli. Adapun konstruksi 

pemikiran Shahrur yang ia klaim bersifat filosofis dipengaruhi oleh 

pendidikan yang ditempuhnya di Uni Soviet pada bidang Teknik. Di 

Moskow inilah, Shahruh belajar dan berkenalan dengan berbagai teori 

filsafat, terutama filsafat dialektika Hegel. Ia juga belajar linguistik 

Arab dari Ja’far Dakk al-Bab dan diperkenalkan dengan berbagai teori 

linguistik, seperti linguistik Ibnu Jinni, al-Jurjani, dan al-Farra’.  

Pendidikan akademis di bidang teknik ini membekalinya dengan 
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pendekatan sistematis dan analitis dalam menafsirkan teks, termasuk 

Al-Qur'an. Latar belakang ini cukup signifikan dalam membentuk 

kerangka metodologisnya untuk memahami Al-Qur’an, yang ia 

gambarkan mirip dengan analisis ilmiah. 

Persamaan Khalafallah dan Shahrur terletak pada prinsip 

pembacaan yang berorientasi pada  tujuan kisah, bukan pembuktian 

fakta sejarah. Adapun perbedaan keduanya terletak pada kerangka 

metodologis penafsiran. Khalafallah dengan perspektif sastra 

cenderung melihat sisi psikologis audiens dari ayat kisah Al-Qur’an, 

sedangkan Shahrur dengan perspektif filsafat sejarah cenderung 

membaca ayat-ayat kisah dengan perspektif sosiologi sekaligus 

menafikan unsur mitos yang bersumber dari israiliat dalam 

metodenya. 

Selain itu, perbedaan keduanya juga bisa dilihat pada 

pandangan keduanya dalam memahami kebenaran ayat-ayat kisah. 

Khalafallah cenderung berpandangan bahwa kebenaran kisah dalam 

Al-Qur’an bersifat spiritual, yakni kemampuan menggambarkan 

suatu peristiwa atau kisah dengan cara yang menyentuh dan 

memberikan pelajaran moral atau spiritual, meskipun mungkin tidak 

selalu sesuai dengan fakta sejarah atau realitas fisik. Ini berarti bahwa 

kisah-kisah dalam Al-Qur'an lebih difokuskan pada penyampaian 

pesan moral dan spiritual yang mendalam daripada sekadar 

menyampaikan fakta sejarah yang akurat. Adapun paradigma Shahrur 

tentang kebenaran ayat-ayat kisah berangkat dari asumsi dasar Hegel 

yang menyatakan bahwa “what is reasonable is real; that which is real 

is reasonable” (sesuatu yang masuk akal itu nyata dan sesuatu yang 

nyata itu masuk akal). Shahrur berpandangan bahwa keberadaan ayat-

ayat kisah dalam Al-Qur’an tidaklah mengkhianati logika sejarah 

atau hukum-hukum sejarah (al-sunan al-ta>ri>khiyyah). Ia 

mengungkapkan bahwa tujuan terbesar dari ayat-ayat kisah Al-

Qur’an adalah memahami sejarah mulai dari being atau keberadaan 

(kainu>nah), kemudian mengetahui proses (sairu>rah), dan becoming 

atau hasil proses (s}airu>rah). 

Kedua, setiap produk pemikiran atau interpretasi memiliki 

konteksnya tersendiri, termasuk dalam hal ini interpretasi dengan 
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perspektif sastra oleh Khalafallah dan filsafat sejarah oleh Shahrur, di 

mana keduanya mempunyai titik temu sekaligus titik pembeda. 

Konteks yang selaras adalah keprihatinan keduanya akan model 

pembacaan kisah yang cenderung mengarahkan perhatian pada aspek 

kesejarahan naratif sehingga mereka bergantung pada sumber 

eksternal dan terjebak pada repetisi-repetisi sebagaimana produk 

pemikiran lama yang diklaim tidak fungsional karena belum cukup 

untuk menjawab tantangan modern. 
Meskipun sudah ada beberapa sarjana yang menawarkan solusi, 

bagi mereka solusi yang ada belum terkonstruk secara sistematis. 

Karena itu, Khalafallah menawarkan metode istiqra>’ (induktif) dan 

tadarruj (tahapan) dalam memahami ayat-ayat kisah, sementara 

Shahrur menawarkan agar ayat-ayat kisah dipahami sebagai al-sunan 

al-ta>ri>khi> (hukum sejarah) sehingga manusia bisa memprediksi untuk 

kemudian mengantisipasi. 

Bedanya, perspektif sastra Khalafallah lebih dilatarbelakangi 

oleh temuannya atas kesarjanaan klasik dan orientalis yang cenderung 

memperlakukan kisah Al-Qur’an sebagai data historis. Bagi 

Khalafallah, mereka keliru dalam memahami tujuan dihadirkannya 

kisah Al-Qur’an. Perihal ini, menurut Khalafallah, adalah akibat dari 

kesalahan penggunaan metodologi, yakni pendekatan sejarah dalam 

memahami kisah. Sementara itu, Shahrur menemukan motivasi yang 

lebih besar dalam membaca cerita-cerita yang sering kali dibumbui 

dengan mitos dan dongeng dalam cerita-cerita israiliat sehingga sama 

sekali tidak ada kontribusi intelektual yang segar. Dari perspektif 

filsafat sejarah, pembacaan baru ini mengatasi keterbatasan dalam 

memanfaatkan metode ilmiah yang hanya didasarkan pada data 

arkeologi. Dari sudut pandang paradigma perspektif filsafat sejarah 

ini, ia menegaskan bahwa hakikat sejarah kisah pada Al-Qur'an tidak 

lagi sepenuhnya bertumpu pada keimanan, tetapi lebih dalam dari itu, 

sehingga dapat dicerna dan diterima oleh masyarakat kontemporer. 

Ketiga, secara khusus, ada tiga implikasi pembacaan ayat-ayat 

kisah dalam Al-Qur’an dengan perspektif sastra: 1) defaktualisasi 

kisah dalam Al-Qur’an, yaitu benar atau tidaknya faktualitas kisah 

dalam Al-Qur’an tidak terlalu penting untuk dibuktikan karena yang 
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lebih esensial menurut perspektif sastra Khalafallah adalah tujuan 

utama dari diturunkannya kisah; 2) demitologisasi kisah dalam Al-

Qur’an, yaitu mempertahankan makna spiritual atau moral dari ayat-

ayat kisah tanpa harus terikat elemen supernatural yang mungkin 

sulit diterima dalam konteks modern; dan 3) transformasi kisah dalam 

Al-Qur’an, yakni perkembangan seni atau gaya berkisah dalam Al-

Qur’an sehingga cenderung menganggap Al-Qur’an sebagai “produk 

budaya”. 

Selain itu, paling tidak, ada empat implikasi dari pembacaan 

ayat-ayat kisah dengan perspektif sastra dan perspektif filsafat 

sejarah: 1) dehistorisasi kisah dalam Al-Qur’an, yaitu pembacaan 

kisah-kisah di dalam Al-Qur’an dengan tidak memosisikannya 

sebagai dokumen sejarah; 2) humanisasi tokoh-tokoh kisah dalam Al-

Qur’an, yaitu penafsiran yang berusaha mengungkap sisi 

kemanusiaan para tokoh yang dianggap suci dalam ayat-ayat kisah; 

3) orientasi penafsiran pada tujuan kisah; sehingga 4) Al-Qur’an 

senantiasa s}a>lih} li kulli zama>n wa maka>n (kontekstual sepanjang 

masa). 

 

B. Saran 

Terlepas dari kontribusi penting, penelitian ini sebenarnya juga tidak 

lepas dari beberapa keterbatasan. Paradigma pemikiran Khalafallah 

serta Shahrur, khususnya terkait isu faktualitas historis kisah Al-

Qur’an, belum sepenuhnya teranalisis secara komprehensif. Masih 

saja ada celah-celah yang bisa ditemukan oleh peneliti selanjutnya, 

mengingat ide-ide kedua tokoh tersebut sangat begitu kompleks 

sebagaimana tertuang dalam kedua karyanya yang menjadi sumber 

rujukan primer penelitian ini. Selain itu, sampel ayat kisah yang 

dijadikan analisis perspektif sastra dan filsafat sejarah hanya terbatas, 

sedangkan ayat-ayat kisah yang bisa dijadikan objek analisis 

perspektif Khalafallah dan Shahrur sangatlah banyak. Karena itu, jika 

saja sampel-sampel ayat kisah dengan analisis kedua perspektif itu 

diperbanyak, penelitian ini akan tampak makin komprehensif. 

Sebagai saran penelitian selanjutnya, paradigma pemikiran 

atau perspektif penafsiran sastra oleh Khalafallah dan filsafat sejarah 
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Shahrur masih perlu dikembangkan secara lebih intens dan holistik 

guna mempertajam argumen filosofis. Paradigma penafsiran dengan 

dua perspektif tersebut juga perlu diuji atau bahkan jika perlu, dikritik 

dengan teori lainnya sehingga pembaca bisa melihat sejauh mana 

kekuatan dan relevansi metodologi humaniora tersebut dalam 

membaca ayat kisah pada Al-Qur’an. Karena dari itu, paradigma 

metodologis yang digunakan keduanya nantinya dapat survive dari 

gempuran pemikiran konservatif sehingga ia mampu menghasilkan 

sumbangsih kritis dan teoretis dalam pengembangan paradigma 

pemaknaan Al-Qur’an. 
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